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Mobility Hub - Simpang Lima Semarerd
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berdasarkan ketentuan GSB, ilustratif  untuk  menunjukkan persegi  panjang  mengikuti igg)ea:'%zlhasan If;::n memaks?%glizg fungsinya 9 setiap lantai dan kondisi iklim
dengan LRT track LRT

KONSEP FUNGSI DAN INTEGRASI TRANSPORTASI
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Kawasan Simpang Lima merupakan pusat aktivitas utama Kota Semarang ﬁg

yang berfungsi sebagai pusat

ekonomi, perdagangan, jasa, dan rekreasi. Tingginya intensitas aktivitas
didukung oleh keberadaan fasilitas

: . COMPACT SMART MOBILITY HUB

publik, kawasan komersial, serta ruang terbuka kota. ] a ] . ) o - )
Vertical, Efficient, Space Saving Teknologi dan Sistem Digital Integrasi Multimoda

Kawasan ini telah dilayani oleh koridor BRT Trans Semarang dan Bangunan vertikal untuk memaksimalkan fungsi agar lebih efisien di Integrasi sistem transportasi berbasis teknologi seperti informasi real-time, Integrasi multimoda transportasi seperti BRT, LRT, Feeder,Ojol dan
direncanakan terintegrasi dengan LRT, lahan terbatas kemudahan akses, Smart Ticketing System, dan Smart Integration System Micromobility
menunjukkan potensinya sebagai simpul transportasi multimoda. Namun,
integrasi antar moda masih belum optimal dan belum terorganisir secara LRT ZONE
efisien.
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UTC ini berlokasi di Simpang Lima

KDB :60% OPERATIONAL ZONE
KLB :4 Maksimal 7 Lantai Kegiatan operasional, pengelolaan
GSB : Minimal 7,5 - 10 Meter dan servis

KDH : Minimal 20%
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